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Intisari —Benih bakau (Rhizophora stylosa) termasuk ke dalam benih rekalsitran. Benih rekalsitran adalah 

benih yang cepat sekali mengalami penurunan viabilitas sehingga tidak dapat disimpan pada waktu yang 

lama. Sebagai upaya mempertahankan viabilitas benih rekalsitran pada berbagai periode penyimpanan, 

benih disimpan menggunakan pelapisan kitosan pada media simpan arang sekam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektifitas kitosan dalam mempertahankan viabilitas benih Rhizophora stylosa serta 

mendapatkan  konsentrasi  kitosan  yang  paling  baik  dalam  rangka  penyimpanan  benih.  Rancangan 

percobaan yang dilakukan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap faktorial. Faktor-faktor yang 

digunakan adalah lama waktu penyimpanan dan konsentrasi kitosan. Parameter yang diukur adalah persen 

kecambah, rata-rata hari berkecambah, daya kecambah, dan kadar air benih. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa konsentrasi kitosan sebesar 0,75% lebih efektif mempertahankan viabilitas Rhizophora 

stylosa. 
Kata kunci — bakau, benih rekalsitran, kitosan, periode waktu penyimpanan, Rhizophora stylosa, dan 

viabilitas benih. 

 
Abstract  —  Mangrove seed  (Rhizophora stylosa) is  the  recalcitrant  seed, which  is rapidly  decreasing  in 

viability and cannot be stored for a long period. Seeds are stored using chitosan coating on the husk charcoal 

storage media to maintain recalcitrant seed viability at various storage periods. This research was conducted 

to know the effectiveness of chitosan in maintaining the viability of Rhizophora stylosa seeds and getting the 

best concentration of chitosan in the storage of seeds. The experimental design in this study was a two 

factorial complete random design. The factors used were the storage time and chitosan concentration. The 

parameters measured were germination percentage, the average day of germination, germination rate, and 

seed moisture content.  This study’s results indicate that 0.75% of chitosan concentration is more effective in 

maintaining the viability of Rhizophora stylosa. 
Keywords— Chitosan, mangrove, recalcitrant seed, Rhizophora stylosa, seed viability, and storage time. 

 

 

I.     PENDAHULUAN 

 
Salah satu faktor penghambat pelaksanaan 

kegiatan reboisasi dan penghijauan adalah 

ketidak tersediaan benih baik dalam jumlah 

maupun mutunya.  Hal ini dapat disebabkan 

oleh musim buah tidak terjadi bersamaan 

waktunya dengan penanaman. Banyak jenis 

pohon yang tidak berbuah setiap tahun serta 

lokasi penanaman yang  jauh dengan lokasi 

sumber benih.     Kondisi ini sangat 

memengaruhi keberhasilan penanaman di 

lapangan, karena faktor pendukung 

keberhasilan penanaman satu di antaranya 

adalah pengadaan benih berkualitas, yang 

didukung dengan dikuasainya teknologi 

penanganan benih secara tepat.  Penanganan 

benih secara tepat adalah semua tahap 

kegiatan penanganan mulai dari pemanenan 

sampai dengan penyimpanan benih (Yuniarti 

et al., 2013). 

Benih Bakau (Rhizophora stylosa) 

termasuk ke dalam benih rekalsitran yaitu 

benih yang cepat rusak (viabilitas menurun) 

apabila diturunkan kadar airnya dan tidak 

tahan disimpan pada suhu dan kelembaban 

yang rendah. Benih rekalsitran akan 

mengalami penuaan dan kemunduran benih 

selama penyimpanan (Aminah, 2011). 

Kemunduran  benih  rekalsitran  ditandai 

dengan  penurunan  daya  berkecambah. 

Akibat sifat rekalsitran yang rumit, kegiatan 

manipulasi kondisi penyimpanan dan potensi 

penyimpanan menjadi terbatas, sekalipun 

benih dalam kondisi yang terbaik, sehingga 

teknik penyimpanan benih menjadi hal yang 

penting untuk dikembangkan.
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Usaha untuk mengurangi kemunduran 

benih Rhizopspora stylosa, dapat dilakukan 

dengan  menekan  pengaruh  peningkatan 

kadar  air  dan  respirasi  benih.    Salah  satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk 

memanipulasi  kondisi  tersebut  adalah 

melalui pelapisan benih dengan Kitosan. 

Kitosan dapat dijadikan pelapis kedap udara 

sehingga dapat memperlambat penurunan 

mutu benih melalui penurunan aktivitas 

metabolisme serendah mungkin. 

Kitosan merupakan senyawa turunan dari 

kitin  dengan  rumus  D-glukosamin  (Kumar, 

2000).   Kitosan diperoleh dari pengolahan 

limbah  kulit/cangkang  ,  kepiting,  kapang, 

dan lain-lain melalui proses deproteinasi, 

demineralisasi dan deasetilasi.    Kitosan 

memiliki banyak manfaat diberbagai bidang, 

sehingga  banyak  dikomersialisasikan  di 

dunia perindustrian (Suptijah, 2006).  Selain 

itu Kitosan memiliki sifat non toksik dan 

biodegradable, sehingga kitosan aman untuk 

diaplikasikan.    Salah satu manfaat dari 

Kitosan adalah digunakan sebagai pelapisan 

sehingga diharapkan memperpanjang masa 

simpan benih. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas pelapisan kitosan untuk 

memperpanjang masa simpan dan 

mendapatkan dosis kitosan dalam rangka 

memperpanjang masa simpan benih bakau. 

II.        METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  bulan 

Oktober   2018   sampai   dengan   November 

2018 di Laboratorium Silvikultur dan 

perllindungan hutan dan Rumah Kaca 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah propagul tanaman bakau (Rhizophora 

stylosa),   Kitosan,   asam   asetat,   aquades, 

Media tumbuh berupa tanah dan media 

simpan benih berupa arang sekam.  Alat yang 

di  gunakan  adalah  Galah,  polybag,  pipet 

tetes, pengaduk, gelas ukur, gembor, 

timbangan   digital,   gunting   dan   kantong 

plastik transparan ukuran 70 cm x 60 cm. 

Penelitian   ini   disusun   secara   faktorial 

(4x5) dalam Rancangan Acak Lengkap 

(RAL).   Faktor 1 yaitu lama penyimpanan 

dalam  media arang  sekam  (T) yang  terdiri 

dari T0 yaitu lama penyimpanan 0 minggu 

T1 yaitu lama penyimpanan 2  minggu, T2 

yaitu lama penyimpanan 4 minggu dan T3 

yaitu lama penyimpanan 6 minggu.  Faktor II 

yaitu   pemberian   konsentrasi   kitosan   (M) 

yang terdiri dari M0 yaitu tanpa pemberian 

kitosan, M1 yaitu pemberian konsentrasi 

kitosan sebesar 0,75%, M2 yaitu pemberian 

konsentrasi kitosan sebesar 1,5%, M3 yaitu 

pemberian konsentrasi kitosan sebesar 2,25% 

dan M4 yaitu pemberian konsentrasi kitosan 

sebesar 3%.  Dengan demikian diperoleh 20 

kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

satuan percobaan yang digunakan sebanyak 4 

x 5 x 3 = 60 unit. 

 
C. Kegiatan Penelitian 

 
1) Persiapan Benih 

Sumber benih diperoleh dari pohon bakau 

(Rhizophora stylosa) yang berada di desa 

Sidodadi  kecamatan  padang  cermin 

kabupaten pesawaran.      Pengunduhan 

propagul dilakukan dengan menggunakan 

galah. Pengunduhan buah dilakukan pada 

buah yang telah masak secara fisiologis yaitu 

warna  kulit  berwarna  hijau  tua  atau 

kecoklatan dengan kotiledon yang sudah 

memanjang. Selanjutnya dilakukan seleksi 

untuk memilih benih yang memiliki panjang 

±30 cm. 

 
2) Pembuatan Larutan Kitosan dan Pelapisan 

Benih 

Perlakuan kitosan dibuat dengan cara 

menimbang 7,5 gram kitosan ditambah asam 

asetat  5  ml  dan  ditambah  1  liter  aquades 

untuk perlakuan kitosan 0,75%, menimbang 

15  gram  kitosan  ditambah  dengan   asam 

asetat  5  ml  dan  ditambah  1  liter  aquades 

untuk   perlakuan   1,5%,   menimbang   22,5 

gram kitosan ditambah asam asetat 5 ml dan 

ditambah 1 liter aquades untuk perlakuan 

kitosan 2,25% dan menimbang 30 gram 

kitosan ditambah asam asetat 5 ml dan 

ditambah 1 liter aquades untuk perlakuan 

kitosan 3%.   Perlakuan kitosan 0%, hanya 

digunakan   aquades.       Selanjutnya,   benih 

bakau direndam dengan larutan kitosan pada 

masing masing dosis selama 2 menit. 

 
3) Penyiapan Media Simpan
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Media simpan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah arang sekam padi.  Arang 

sekam padi diperoleh dari pabrik pembakaran 

sekam padi.  Media simpan yang telah 

dikumpulkan tersebut kemudian dijemur di 

bawah sinar matahari untuk sterilisasi media 

dari hama dan jamur, dan penyakit agar media 

simpan tidak terlalu basah.   

 

4) Penempatan benih dalam media simpan  

 

Benih yang telah dilapisi kitosan 

dikeringanginkan selama ± 5 menit.  

Kemudian dimasukkan ke dalam kardus.  

Benih dibenamkan ke dalam media simpan 

sampai menutupi benih tersebut. 

 

5) Penyimpanan benih 

 

Benih yang telah dibenamkan dalam media 

simpan kemudian disimpan di ruangan 

penyimpanan laboratorium Silvikultur dan 

Perlindungan Hutan dengan suhu kamar 

(25°C).  Setiap perlakuan disimpan dengan 

waktu yang berbeda-beda yaitu dengan lama 

simpan  2 minggu, 4 minggu, dan 6 minggu 

penyimpanan. 

 

6) Pengujian daya kecambah  

 

a. Persiapan media kecambah benih  

 

Media perkecambahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tanah. Sebelum digunakan 

sebagai media semai, tanah diayak dengan 

ukuran kisi-kisi ayakan 0,5 x 0,5 cm. 

Pengayakan ini bertujuan untuk 

menyeragamkan gumpalan-gumpalan struktur 

tanah dan menyaring benda asing.  

 

b. Perkecambahan  

 

Benih bakau yang telah diberi perlakuan, 

dilakukan penyimpanan menggunakan media 

simpan sesuai rancangan perlakuan. 

Selanjutnya benih yang telah melalui masa 

penyimpanan dicuci menggunakan air dengan 

tujuan untuk menghilangkan pelapisan kitosan 

yang menempel. Penyemaian dilakukan pada 

masing masing periode waktu simpan yaitu 2 

minggu, 4 minggu dan 6 minggu.  Propagul 

disemaikan dengan cara menancapkan bagian 

bawah propagul (radikula) pada media tumbuh 

semai sedalam ± 7cm (Hachinohe et al., 

1998). 

 

7) Pemeliharaan media kecambah  

 

Penyiraman dilakukan untuk memastikan 

media semai dalam kondisi kapasitas lapang, 

penyiraman menggunakan air tawar. 

Pengendalian hama dilakukan dengan cara 

mekanis. Hama yang biasa menyerang yaitu 

serangga Basilepta sp. yang merupakan larva 

dari Capua endocypa, hamahama tersebut 

biasanya menyerang daun. Pengendalian hama 

dilakukan dengan cara mekanis yaitu 

mengambil dan kemudian membunuh hama 

tanpa menggunakan pestisida. 

 

D. Variabel Pengamatan  

 

Parameter pengamatan yang digunakan dalam 

peneilitian uji daya simpan benih bakau 

(Rhizophora stylosa) pada media arang sekam 

dengan pemberian beberapa konsentrasi 

kitosan adalah  

1. Persentase jumlah benih yang 

berkecambah (G) 

Menurut Indriyanto (2011) persentase 

benih yang berkecambah adalah jumlah 

benih yang berkecambah pada akhir 

pengamatan yang dihitung menggunakan 

rumus  

G = 
Jumlah benih berkecambah

jumlah benih bakau yang disimpan
 x 100% 

2. Rata rata hari berkecambah (GR) 

 

GR = 
n1×h1+n2×h2+…+(nk×hk)

n1+n2+…nk
 

 

n = jumlah benih berkecambah 

h = hari dalam proses perkecambahan 

benih  

k = jumlah hari yang diperlukan dalam 

pengamatan perkecambahan benih   

 

3. Daya kecambah (DK) 

 

DK  = 
Σbenih berkecambah+ Σbenih yang tidak berkecambah (berpotensi)

Σbenih yang dikecambahkan

 x 100% 
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E. Analisis Data 

. 

Analisis data yang dilakukan setalah data 

didapatkan yaitu. 

 

1. Uji homogenitas ragam 

 

Homogenitas ragam dapat ditentukan dengan 

menggunakan uji Bartlett.  Hasil pengujian ini 

untuk menentukan kehomogenan data dan 

disajikan dalam bentuk tabel (Gaspersz, 

1994).    

 

2. Analisis Ragam 

 

Analisis ragam dilakukan untuk menguji 

hipotesis tentang faktor perlakuan terhadap 

keragaman data hasil percobaan atau untuk 

menyelidiki ada tidaknya pengaruh perlakuan 

terhadap keragaman data hasil penelitian 

 

3. Uji Beda Nyata Terkecil 

 

Untuk mengetahui komposisi kitosan yang 

paling baik untuk memperpanjang masa 

simpan benih bakau dilakukan uji 

perbandingan nilai tengah dengan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT).  Semua perhitungan 

dilakukan pada taraf nyata 5% (Hanafiah, 

2011).  Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut :  

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Uji Barlett diketahui bahwa nilai 

X
2
 hitung lebih rendah dari X

2 
tabel yang 

berarti bahwa seluruh data tergolong 

homogen. Data yang homogen selanjutnya 

dapat dianalisis ragam untuk mengetahui 

apakah terdapat paling tidak satu perlakuan 

yang berpengaruh nyata terhadap masa simpan 

benih Rhizophora stylosa.  Secara lengkap 

analisis ragam uji daya simpan benih bakau 

(Rhizophora stylosa) pada media arang sekam 

dengan pemberian beberapa konsentrasi 

kitosan disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analsisis ragam 

pada beberapa variabel pengamatan 

 

 

 

Keterangan: 

*  : berbeda nyata pada taraf 5% 

tn : tidak berbeda nyata pada taraf 5%  

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa terdapat 

paling tidak satu perlakuan lama waktu 

penyimpanan yang berpengaruh nyata 

terhadap persen kecambah dan daya 

kecambah.  Berdasarkan Tabel 1 juga 

diketahui bahwa terdapat paling tidak satu 

perlakuan pelapisan kitosan yang berpengaruh 

nyata terhadap persen kecambah benih 

Rhizophora stylosa.  Untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh lama waktu penyimpanan 

terhadap persen kecambah dan daya kecambah 

serta pengaruh pelapisan kitosan terhadap 

persen kecambah benih Rhizophora stylosa 

dilakukan Uji Beda Nyata Terkecil.  Hasil Uji 

Beda Nyata Terkecil pengaruh lama waktu 

penyimpanan terhadap daya kecambah persen 

kecambah benih Rhizophora stylosa; pengaruh 

lama waktu penyimpanan terhadap daya 

kecambah dan pengaruh pelapisan kitosan 

terhadap persen kecambah benih Rizophora 

stylosa disajikan pada Tabel 3, 4, dan 5. 

 

 

Penyimpanan benih selama 2 minggu tanpa 

perlakuan apapun ternyata tidak menurunkan 

Perlakuan Parameter Fhitung Ftabel  Ket.  

Waktu  
% 

perkecambah 

an 4,63 2,84 * 

  
rata rata  

hari 

berkecambah 1,52 2,84 tn 

  daya kecamb 

ah 2,87 2,84 * 

Kitosan  
% 

perkecambah 

an 4,14 2,61 * 

  
rata rata  

hari 

berkecambah 0,86 2,61 tn 

  
daya kecamb 

ah 0,5 2,61 tn 

Waktu 

dan 

kitosan 

  

% 

perkecambah 

an 1,11 2 tn 

rata rata  

hari 

berkecambah 0,69 2 tn 

  daya kecamb 

ah 0,37 2 tn 
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persen kecambah benih.  Sementara 

penyimpanan benih selama 4 minggu tanpa 

diberikan pelakuan apapun ternyata 

menurunkan persen kecambah benih 

Rhizophora stylosa.  Penyimpanan benih 

selama 6 minggu tanpa diberikan perlakuan 

apapun akan memberikan persen kecambah 

yang sama baiknya dengan benih yang 

disimpan selama 4 minggu tanpa perlakuan, 

hal tersebut dipaparkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji BNT pengaruh lama waktu 

penyimpanan terhadap persen 

kecambah benih Rhizophora stylosa 

 

Perlakuan 
Rerata persen  

kecambah Notasi 

Tanpa  

disimpan  30,07 a 

Penyimpanan  

2 minggu  30,07 a 

Penyimpanan  

4 minggu 28,25 b 

Penyimpanan  

6 minggu 28,25 b 

Nilai BNT 1,48 

 

Nurhasybi et al., (2007) menyatakan 

penurunan viabilitas benih berbanding lurus 

dengan lama penyimpanan, sehingga 

penyimpanan dilakukan ketika benih sudah 

mencapai titik maksimal viabilitasnya.  Benih 

yang disimpan selama 2 minggu tanpa 

perlakuan masih memiliki persen kecambah 

yang sama baiknya dengan kontrol.  Hal 

tersebut dibuktikan dengan masih tingginya 

persentase kecambah yang dihasilkan.  Hal ini 

diduga karena penyimpanan 2 minggu tidak 

signifikan menurunkan kadar air benih.  

Sementara penyimpanan selama 4 dan 6 

minggu diduga menurunkan kadar air benih.  

Benih Bakau (Rhizophora stylosa) termasuk 

ke dalam benih rekalsitran yaitu benih yang 

cepat rusak (viabilitas menurun) apabila 

diturunkan kadar airnya dan tidak tahan 

disimpan pada suhu dan kelembapan yang 

rendah.  Schmidt (2002) menyatakan bahwa 

benih Rhizophora stylosa memiliki daya simpan 

yang rendah dan mudah mengalami penurunan 

viabilitas.   
 

 

Penyimpanan benih tanpa perlakuan apapun 

selama 2 dan 4 minggu tidak menurunkan 

daya kecambah benih Rhizophora stylosa.  

Sedangkan penyimpanan benih selama 6 

minggu tanpa diberikan perlakuan apapun 

ternyata menurunkan daya kecambah benih.  

Tingginya viabilitas benih Rhizophora stylosa 

diduga karena benih masih memiliki cadangan 

makanna yang cukup untuk melakukan proses 

perkecambahan.  Cadangan makanan tersebut 

memiliki peranan yang penting dalam proses 

fisiologis benih.  Menurut Sutopo (2002) 

cadangan makanan yang terkandung diuraikan 

menggunakan bantuan enzim menjadi 

senyawa-senyawa yang terlarut, yang 

kemudian ditranslokasikan ke titik-titik 

tumbuh atau daerah meristematik untuk 

pembentukan sel-sel baru dalam proses 

perkecambahan benih  

 

Tabel 3. Hasil Uji BNT pengaruh lama waktu 

penyimpanan terhadap daya 

kecambah benih 

 

Perlakuan 
Rerata daya  

kecambah Notasi 

Tanpa 

disimpan  30,07 a 

Penyimpanan  

2 minggu  30,07 a 

Penyimpanan  

4 minggu 30,07 a 

Penyimpanan  

6 minggu 28,25 b 

Nilai BNT 0,87 

 

Media simpan yang digunakan diduga turut 

memengaruhi proses penyimpanan benih.  

Media simpan yang digunakan adalah arang 

sekam padi.  Arang sekam padi dapat 

digunakan untuk mempertahankan viabilitas 

benih karena kemampuannya menyerap 

kelembapan udara yang ada disekitar benih.  

Menurut Purwantoro (2011) arang sekam 

memiliki tingkat kelengasan yang tinggi 

sehingga mampu mampu menyerap 

kelembapan udara sehingga keseimbangan 

kadar benih dapat terjaga. 

 

Pelapisan kitosan pada benih Rhizophora 

stylosa dengan kitosan menggunakan 

konsentrasi 0,75% memberikan persen 

kecambah yang sama baiknya dengan benih 
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yang tidak beri perlakuan pelapisan kitosan.  

Pelapisan benih Rhizophora stylosa 

menggunakan kitosan dengan dosis 2,25% 

ternyata memberikan persen kecambah yang 

lebih baik dibanding pelapisan 1,3% dan 3% 

walaupun tidak sebaik kontrol.  

 

Tabel 4. Hasil Uji BNT pengaruh perlakuan 

pelapisan kitosan terhadap persen 

kecambah benih 

 

 

Perlakuan 

Rerata  

Persen kecambah Notasi 

Tanpa kitosan 30,07 a 

kitosan  

sebesar 0,75% 28,25 a 

kitosan  

sebesar 1,5%. 22,21 c 

kitosan  

sebesar 2,25% 26,42 b 

kitosan  

sebesar 3% 22,21 c 

Nilai BNT 1,48 

 

Pemberian konsentrasi kitosan yang berbeda 

memiliki pengaruh terhadap persentase 

kecambah yang dihasilkan.  Jumlah 

konsentrasi berkaitan dengan tebal pelapisan 

kitosan, semakin tinggi konsentrasi maka 

semakin tebal pelapisan yang dihasilkan.  

Konsentrasi kitosan sebesar 2,25% lebih baik 

dalam mempertahankan viabilitas benih 

dibandingkan dengan konsentrasi 1,5% dan 

3% walaupun tidak sebaik 0,75%.  Perbedaan 

tebal kitosan turut memengaruhi persen 

kecambah yang dihasilkan.  Pelapisan pada 

benih yang tidak terlalu tebal diharapkan 

mampu mengurangi penguapan air pada biji, 

yang membuat benih cepat mengalami 

kemunduran.  Kitosan terlalu tebal diduga 

menghambat masuknya oksigen untuk 

respirasi benih.  Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mudyantini (2017) 

bahwa pelapisan kitosan yang tipis mampu 

mempertahankan mutu buah sawo 

dibandingkan pemberian kitosan yang tebal 

karena secara signifikan menghalangi proses 

respirasi benih saat penyimpanan.  Menurut 

Sutopo (2002) viabilitas benih yang disimpan 

dengan kandungan air yang tinggi akan cepat 

mengalami kemunduran benih, hal ini dapat 

dijelaskan mengingat sifat biji yang 

higroskopis  sangat mudah menyerap uap air 

dari udara sekitarnya.  Biji akan menyerap 

atau mengeluarkan air sampai kandungan 

airnya seimbang dengan kandungan udara di 

sekitarnya. Kandungan air yang tinggi akan 

meningkatkan kegiatan enzim untuk  

mempercepat terjadinya proses respirasi. 
 

 

IV.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 A.  Simpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan 

pembahasan, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut. 

1. Kitosan  dengan  konsentrasi  rendah 

cenderung lebih efektif dalam 

mempertahankan        viabilitas        benih 

Rhizophora stylosa dibandingkan kitosan 

dengan konsentrasi tinggi karena pada 

konsentrasi rendah tidak menghalangi 

kegiatan respirasi benih. 

2. Dosis kitosan yang paling baik dalam 

memperpanjang masa simpan benih 

Rhizophora stylosa pada media arang 

sekam adalah sebesar 0,75%. 

 
SARAN 

 
Penyimpanan benih dengan menggunakan 

pelapisan kitosan disarankan menggunakan 

konsentrasi rendah karena tidak menghalangi 

benih  untuk  melangsungkan  kegiatan 

respirasi sehingga diharapkan viabiltas benih 

dapat dipertahankan. 
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